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A. LATAR BELAKANG MASALAH 
Sistem pengendalian manajemen diperlukan untuk mengendalikan 
bagaimana strategi dalam perusahaan berlangsung sesuai dengan rencana 
dan tujuannya. Kesiapan dan kemauan perusahaan untuk mengikuti 
perkembangan dunia usaha yang akan selalu menghadapi situasi dimana 
strategi yang direncanakan tidak terdefinisikan dengan baik. Sistem 
pengendalian manajemen yang kurang baik membawa pengaruh pada 
kualitas kinerja keuangan perusahaan keseluruhan, dan akan berakibat 
pada lemahnya perencanaan dan sekaligus berkurangnya control atas 
pelaksanaan operasional perusahaan. Jika perencanaan dan pengawasan 
atas kegiatan manajerial telah berkurang, maka dapat dipastikan 
inefesiensi dan penurunan kinerja pada perusahaan akan terjadi. Hal 
tersebut akan dibuktikan dengan terjadinya kerugian pada pihak 
perusahaan sebagai akibat lemahnya pengendalian manajemen. 
Peranan utama sistem pengendalian manajemen adalah untuk 
memastikan pelaksanaan strategi yang telah dipilih berjalan dengan baik. 
Dimana, formulasi strategi memfokuskan pada masa jangka panjang. 
Penerapan sistem pengendalian manajemen dalam sebuah perusahaan 
sangatlah penting karena sistem ini mempengaruhi perilaku manusia. 
Sistem pengendalian manajemen pada dasarnya bertujuan untuk 
mengarahkan dan menjamin bahwa strategi yang dijalankan sesuai dengan 
tujuan organisasi yang akan dicapai. Penerapan sistem pengendalian 
manajemen dalam suatu organisasi sangat tergantung pada karakteristik 
organisasi yang bersangkutan. Disamping itu sistem pengendalian 
manajemen juga bertujuan untuk memotivasi pencapaian baik rencana 
tugas maupun rencana strategik. 
Dalam era globalisasi saat ini, di mana ditandai dengan adanya 
perubahan yang begitu cepat, suatu organisasi atau lembaga institusi 
dituntut untuk mengadakan penyesuaian-penyesuaian dalam semua segi 
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yang ada pada organisasi tersebut. Dengan terbatasnya sumber daya 
manusia yang ada, organisasi diharapkan dapat mengoptimalkannya 
sehingga tercapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan. Oleh karena itu 
dalam era sekarang ini dimana teknologi dan peradaban sudah sangat 
maju, sumber daya manusia yang kompeten yang memiliki semangat dan 
kedisiplinan yang tinggi dalam menjalankan peran dan fungsinya baik 
untuk individual maupun tujuan organisasional. Oleh, karena itu maju 
tidaknya suatu negara tergantung dari kemampuan dan kedisipilinan dari 
sumber daya manusia itu sendiri (Prihantoro, 2012). 
Baitul Mal wa Tamwil merupakan lembaga ekonomi atau 
keuangan Syariah non perbankan yang sifatnya informal. Lembaga yang 
didirikan oleh Kelompok Swadaya Masyarakat (KSM) yang berbeda 
dengan lembaga keuangan perbankan dan lembaga keuangan formal 
lainnya sehingga BMT disebut bersifat informal. Selain berfungsi sebagai 
lembaga keuangan, BMT juga berfungsi sebagai lembaga ekonomi. Selain 
BMT bertugas menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkan dana 
kepada masyarakat. BMT berhak melakukan kegiatan ekonomi, seperti 
perdagangan, industry, dan pertanian (Djazuli dan Yudi Yanwari, 2020: 
184). 
BMT Dana Mentari Muhammadiyah Purwokerto beralamat di Jl. 
Kapten Patimura No. 392 Karanglewas merupakan BMT pertama  yang 
ada di kota Purwokerto. Modal awal BMT Dana Mentari adalah sebesar 
Rp 5.000.000.00 dengan modal awal yang tidak terlalu banyak tidak 
menyurutkan langkah pengelola BMT Dana Mentari untuk 
memperjuangkan ekonomi Islam. Sudah 25 tahun BMT Dana Mentari 
berdiri dan telah memiliki 6 kantor cabang. Bukan suatu hal yang mudah 
untuk tetap bisa bertahan di tengah persaingan dunia bisnis khususnya 
lembaga keuangan yang semakin ketat. Hal ini mengharuskan dari pihak 
manajemen BMT Dana Mentari untuk terus merancang strategi dan 
inovasi baru, agar terus bisa bertahan ditengah ketatnya persaingan dunia 
bisnis supaya perusahaan tetap bisa maju dalam pencapaian tujuan 
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perusahaan (Khomsatun, BMT Dana Mentari Muhammadiyah 
Purwokerto). 
Seiring perkembangan teknologi permasalahan yang sering terjadi 
dalam suatu lembaga keuangan atau koperasi yaitu permasalahan dibidang 
sumber daya manusia diantaranya human eror, selain itu kurangnya 
mengikuti perkembangan zaman yang begitu cepat atau istilah sekarang 
zaman milenial. Dengan diterapkannya sistem pengendalian manajemen 
diharapkan bisa meningkatkan kedisipinan karyawan agar bisa 
menghasilkan pendapatan dari suatu perusahaan. 
Suatu perusahaan memerlukan sumber daya manusia diantaranya 
karyawan sebagai pelaksana kegiatan operasionalnya yang merupakan 
penggerak dari perusahaan itu sendiri. Sering kali semakin besar suatu 
perusahaan, maka akan semakin membutuhkan suatu cara untuk mengatur 
sumber daya manusia yang ada, sehingga apabila tidak dilakukan dengan 
benar, maka akan menyebabkan adanya ketidakteraturan terhadap 
informasi yang dihasilkan. 
Dengan seiringnya perkembangan zaman dan kemajuan teknologi 
tentunya suatu koperasi atau BMT perlu melakukan inovasi dan kreasi 
demi meningkatkan kelancaran Organisasionalnya. Salah satu terobosan 
yang dilakukan oleh BMT adalah penggunan sistem informasi Aplikasi 
MCS (Managemet Control System) atau Sistem Pengendalian Manajemen 
yang memberikan fasilitas untuk meningkatkan komunikasi antar cabang 
dan produktifitas Manajer dan Staf Kantor yang saat ini  digunakan, 
dengan digunakannya sistem informasi kedisiplinan karyawan diharapkan 
akan lebih baik dan dapat memanfaatkannya, di sisi lain dengan program 
tersebut keuntungan BMT tersebut mengalami kenaikan yang cukup 
signifikan dari tahun ketahunnya. Berikut ini adalah gambar Aplikasi MCS 
BMT Dana Mentari Muhammadiyah Purwokerto. 
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Aplikasi MCS BMT Dana Mentari Muhammadiyah Purwokerto 
 
Sumber: Data Sekuder BMT Dana Mentari Muhammadiyah Purwokerto. 
Sistem Pengendalian Manajemen sebagai suatu proses dimana para 
manajer mempengaruhi anggota organisasi lainnya untuk 
mengimplementasi strategi organisasi, terkait dengan kegiatan 
pengendalian manajemen, Anthony dan Govindarajan (2005, 19), juga 
menjelaskan kegiatan-kegiatan pengendalian manajemen yaitu: 
Merencanakan apa yang seharusnya dilakukakan oleh organisasi, 
mengkoordinasikan kegiatan dari beberapa organisasi, 
mengkomunikasikan informasi, mengevaluasi informasi, memutuskan 
tindakan apa yang seharusnya diambil, mempengaruhi orang-orang untuk 
mengubah perilaku. 
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, maka 
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Implementasi 
Sistem Pengendalian Manajemen sebagai Upaya Peningkatan Kedisiplinan 
Karyawan (Studi Kasus di BMT Dana Mentari Muhammadiyah 
Purwokerto)”. 
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B. Definisi Operasional 
Dari judul skripsi yang penulis angkat mengenai “ Implementasi 
Sistem Pengendalian Manajemen sebagai Upaya Peningkatan Kedisiplinan 
Karyawan (Studi Kasus di BMT Dana Mentari Muhammadiyah 
Purwokerto)”, terdapat istilah-istilah yang mendapat penjelasan agar 
maksud penulisan skripsi ini menjadi jelas dan tidak terjadi kesalah 
pahaman dalam memahami permasalahan yang dibahas, diantaranya: 
1. Sistem Pengendalian Manajemen 
Menurut Anthony dan Govindarajan (2007, 6) : “Sistem 
Pengendalian Manajemen adalah suatu mekanisme baik secara formal 
maupun informal yang di desain untuk menciptakan kondisi yang 
mampu meningkatkan peluang dan pencapaian harapan serta 
memperoleh hasil output yang diinginkan, dengan memfokuskan pada 
tujuan yang akan dicapai oleh organisasi dan perilaku yang diinginkan 
partisipan” (Cahya, 2014). 
Menurut Marciariello dan Kirby (1994, 8) : “Sistem 
pengendalian sebagai perangkat struktur komunikasi yang saling 
berhubungan yang memudahkan pemrosesan informasi  dengan 
maksud membantu manajer mengkordinasikan bagian–bagian  yang 
ada dan pencapaian tujuan organisasi secara terus menerus”. 
Menurut Hongren dan Datar (1997, 900) : “Mendefinisikan 
sistem pengendalian manejemen sebagai pemerolehan dan penggunaan 
informasi untuk membantu mengkordinasikan proses pembuatan 
perencanaan dan pembuatan keputusan melalui organisasi dan untuk 
memandu perilaku karyawan” (Damanik , 2019). 
2. Kedisiplinan Karyawan 
Menurut Hasibuan (2008, 131) : ”Kedisiplinan adalah fungsi 
operatif keenam dari manajemen sumber daya manusia. Kedisiplinan 
merupakan fungsi operatif MSDM yang terpenting karena semakin 
baik disiplin karyawan, semakin tinggi prestasi kerja yang dapat 
6 




dicapainya. Tanpa disiplin karyawan yang baik, sulit bagi organisasi 
perusahaan mencapai hasil yang optimal”. 
Menurut Hasibuan (2000, 190) : ”Kedisiplinan adalah 
kesadaran dan kesediaan seseorang menaati semua peraturan 
perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku. Kesadaran adalah 
sikap seseorang yang secara sukarela menaati semua peraturan dan 
sadar akan tugas dan tanggung jawabnya. Jadi, dia akan mematuhi atau 
mengerjakan semua tugasnya dengan baik, bukan atas paksaan. 
Kesediaan adalah suatu sikap, tingkah laku, dan perbuatan seseorang 
yang sesuai dengan peraturan perusahaan, baik yang tertulis maupun 
tidak” (Dewi, 2013). 
3. BMT Dana Mentari Muhammadiyah Purwokerto 
BMT Dana Mentari Muhammadiyah Purwokerto merupakan 
suatu lembaga yang beroperasi berdasarkan prinsip syariah tanpa unsur 
bunga/rente. BMT Dana Mentari Muhammadiyah Purwokerto yang 
terletak di Jl. Kapt. Patimura No. 392 Karanglewas. 
 
C. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah merupakan suatu pertanyaan yang akan dicari 
jawabannya melalui pengumpulan data. Dari latar belakang masalah 
diatas, maka rumusan masalah penelitian adalah: Bagaimana Implementasi 
Sistem Pengendalian Manajemen sebagai Upaya Peningkatan Kedisiplinan 
Karyawan di BMT Dana Mentari Muhammadiyah Purwokerto? 
 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk: Mengetahui Bagaimana 
Implementasi Sistem Pengendalian Manajemen sebagai Upaya 
Peningkatan Kedisiplinan Karyawan di BMT Dana Mentari 
Muhammadiyah Purwokerto. 
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2. Manfaat Penelitian 
a. Bagi Penulis 
1) Memenuhi persyaratan akademis untuk menyelesaikan 
Program Sarjana S1 di IAIN Purwokerto. 
2) Menambah wawasan dan pengetahuan penulis mengenai 
Implementasi Sistem Pengendalian Manajemen sebagai Upaya 
Peningkatan Kedisiplinan Karyawan di BMT Dana Mentari 
Muhammadiyah Purwokerto. Dan untuk Meningkatkan 
ketrampilan dan kemampuan mahasiswa dalam menganalisa 
secara ilmiah. 
b. Bagi BMT Dana Mentari Muhammadiyah Purwokerto Hasil 
penelitian dapat dijadikan sebagai bahan masukan dan evaluasi 
dalam mengambil langkah-langkah Perbankan agar terus 
berkembang dan terus mengalami kemajuan pada masa yang akan 
datang. 
c. Bagi Akademisi 
Dapat dijadikan sebagai bahan kajian pustaka bagi peminat 
Program Studi Perbankan Syariah dan menjadi referensi bagi 
penelitian selanjutnya. Dan menjadi Khazanah keilmuan bagi 
IAIN Purwokerto. 
d. Bagi Masyarakat 
Sebagai referensi atau bacaan sehingga masyarakat dapat 
memperoleh wawasan pengetahuan yang lebih, sehingga 
diharapkan dapat meningkatkan minat masyarakat terhadap 
Lembaga Keuangan Syariah. 
 
E. KAJIAN PUSTAKA 
Kajian pustaka merupakan kajian tentang teori-teori yang 
diperoleh dari pustaka-pustaka yang mendukung adanya penelitian yang 
dilakukan. 
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1. Teori yang mendukung 
Sistem Pengendalian Manajemen sebagai suatu proses dimana 
para manajer mempengaruhi anggota organisasi lainnya untuk 
mengimplementasi strategi organisasi, terkait dengan kegiatan 
pengendalian manajemen, Dalam bukunya Anthony dan Govindarajan, 
juga menjelaskan kegiatan-kegiatan pengendalian manajemen yaitu: 
Merencanakan apa yang seharusnya dilakukakan oleh organisasi, 
mengkoordinasikan kegiatan dari beberapa organisasi, 
mengkomunikasikan informasi, mengevaluasi informasi, memutuskan 
tindakan apa yang seharusnya diambil, mempengaruhi orang-orang 
untuk mengubah perilaku. 
Kedisiplinan adalah fungsi operatif keenam dari manajemen 
sumber daya manusia. Kedisiplinan merupakan fungsi operatif MSDM 
yang terpenting karena semakin baik disiplin karyawan, semakin tinggi 
prestasi kerja yang dapat dicapainya. Tanpa disiplin karyawan yang 
baik, sulit bagi organisasi perusahaan mencapai hasil yang optimal. 
Dalam bukunya Hasibuan terdapat indikator-indikator yang 
mempengaruhi tingkat kedisiplinan diantaranya: tujuan dan 
kemampuan, keteladanan pemimpin, balas jasa, keadilan, waskat, 
sanksi hukuman, ketegasan, hubungan kemanusiaan. 
2. Penelitian Terdahulu 
Setelah meneliti beberapa penelitian, penulis menemukan ada 
sejumlah karya yang meneliti tentang Implementasi Sistem 
Pengendalian Manajemen sebagai Upaya Peningkatan Kedisiplinan 
Karyawan yaitu sebagai berikut: 
a. Di dalam Jurnal Ilmiah Mahasiswa Universitas Surabaya yang 
berjudul “Peranan Gaya Kepemimpinan dan Sistem 
Pengendalian Manajemen Terhadap Loyalitas Karyawan di 
Perusahaan Keluarga PT. Sus Surabaya” Secara garis besar 
tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan pemahaman 
mengenai peran gaya kepemimpinan dan sistem pengendalian 
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manajemen terhadap loyalitas karyawan di perusahaan keluarga 
di Surabaya. Metode yang digunakan untuk meneliti yaitu 
metode non-paricipant observation. Dengan demikian, 
kesimpulan yang dapat diambil : kepemimpinan dan sistem 
pengendalian manajemen saling berhubungan satu sama lain, 
kepemimpinan yang baik dapat membentuk sistem pengendalian 
manajemen yang efektif. Perbedan dengan penelitian saya yaitu 
pada obyek dan kesamaannya sama-saama meneliti sistem 
pengendalian manajemen (Purnama,2013). 
b. Di dalam Jurnal Akuntansi Multiparadigma yang berjudul “ 
Sistem Pengendalian Manajemen di Entrepeneurial University” 
secara garis besar tujuan penelitian ini untuk memperoleh 
pemahaman yang mendalam mengenai esensi dan pengertian 
pengendalian maajemen dari perspektif dosen. Metode yang 
digunakan untuk meneliti menggunakan strategi single case 
study di Universitas Ciputra. Kesimpulan yang dapat diambil 
konsep pengendalian manajemen di enterpreneurial university 
adalah pengembangan diri. Dalam konsep ini,  pengembangan 
diri individu bukan reward yang harus di berikan ketika individu 
berhasil mencapai target atau berprestasi. Konsep pengendalian 
manajemen adalah pengembangan kompetensi dosen adalah 
temuan baru dalam penelitian SPM karena selama ini 
pengembangan individu dianggap sebagai reward yang di 
peroleh individu ketika memiliki prestasi. Dalam penelitian saya 
kesamaan dalam meneliti sama sama meneliti SPM dan 
perbedaannya terdapat pada obyek (Radianto, 2015). 
c. Di dalam Jurnal Riset Akuntansi Going Concern yang berjdul” 
Analisis atas Penerapan Sistem Penendalian Manajemen 
Pemberian Kredit Pada PT. Suzuki Finance Indonesia Cabang 
Manado” secara garis besar tujuan penelitian ini menganalisa 
atas penerapan sistem pengendalian manajemen pemberian 
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kredit pada PT. Suzuki Finance Indonesia cabang Manado. 
Metode yang digunakan metode deskriptif Kualitatif. Adapun 
hasil penelitian ini yaitu Penerapan Sistem Pengendalian 
manajemen pemberian kredit pada PT. SFI Manado sudah 
berjalan dengan baik dan sudah efektif, karena sudah memenuhi 
unsur – unsur sistem pengendalian manajemen. Perbedaan 
peneliti ini dengan peneliti saya berbeda pada obyek sedangkan 
kesamaannya sama-sama meneliti sistem pengendalian 
manajemen (Talumewo, dkk, 2018). 
d. Di dalam Jurnal EMBA yang berjudul” Evaluasi Sistem 
Pengendalian Manajemen untuk Meningkatkan Kinerja Manajer 
Penjualan Pada PT. Hasjrat Abadi Manado” secara garis besar 
tujuan kemampuan perusahaan dalam menjual produknya. 
Metode yang digunakan deskriptif komparatif.  Hasil penelitan 
ini PT. Hasjrat Abadi Manado memberikan wewenang kepada 
manajer-manajernya untuk merencanakan strategi-strateginya, 
pendapatan atau biaya. Tetapi untuk pelaporan hanya ditugaskan 
kepada bagian admin saja, hal ini membuat informasi akuntansi 
pertanggungjawaban PT. Hasjrat Abadi Manado kurang begitu 
efektif. Perbedaan peneliti ini dengan peneliti saya berbeda pada 
obyek sedangkan kesamaannya sama-sama meneliti sistem 
pengendalian manajemen (Musa, 2013). 
e.  Di dalam jurnal Info Artha yang bejudul” Analisis Penerapan 
Sistem Pengendalian Manajemen dengan Model Four Control di 
Pusat Pendidikan dan Pelatihan Bea da Cukai” secara garis besar 
tujuannya mendeskripsikan penerapan belief system, boundary 
system, diagnotic control system, dan interactive control system 
di Pusdiklat BC. Metode yang digunakan untuk pendekatan 
penelitian ini kualiatif. Adapun hasilnya yaitu salah satunya 
Pusdiklat sudah menerapkan interactive control system yang 
dilaksanakan dengan baik oleh top management melalui upaya- 
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upaya pembukaan forum diskusi dimana setiap pegawai bebas 
berdialog disana. Namun masih adanya kendala dalam 
penerapannya di lapisan lower management masih menjadi suatu 
hambatan yang harus ditindaklanjuti. Perbedaan peneliti ini 
dengan peneliti saya berbeda pada obyek sedangkan 
kesamaannya sama-sama meneliti sistem pengendalian 
manajemen (Adhitama, 2017). 
f. Di dalam Jurnal Ilmiah Mahasiswa Universitas Surabaya yang 
berjudul” Evaluasi Sistem Pengendalian Manajemen Pada 
Restaurant K SUSHI di Surabaya” secara garis besar tujuan 
adalah menjelaskan manfaat dari penerapan SPM dalam 
restaurant K SUSHI. Metode penelitian yang digunakan 
Kualitatif. Adapun hasilnya sistem pengendalian yang lemah 
terjadi karena kurang ketatnya sistem pengendalian manajemen 
yang diterapkan di restaurant. Perbedaan peneliti ini dengan 
peneliti saya berbeda pada obyek sedangkan kesamaannya sama- 
sama meneliti sistem pengendalian manajemen (Sutanto, 2018). 
g. Di dalam Jurnal Ilmiah Mahasiswa Universitas Surabaya yang 
berjudul” Kepemimpinan Dalam Penerapan Sistem Pengendalian 
Manajemen Untuk meningkatkan Kinerja Atlet di PB 
Suryanaga” secara garis besar tujuan dari peneliti mengetahui 
Gaya Kepemimpinan pelatih dan atlet apakah sesuai untuk 
meningkatkan kinerja atlet P.B.Suryanaga. Metode peneliti yang 
digunakan Kualitatif. Hasil dari peneliti SPM masih kurang 
efisien. Perbedaan peneliti ini dengan peneliti saya berbeda pada 
obyek sedangkan kesamaannya sama-sama meneliti sistem 
pengendalian manajemen (Agusthio, 2014). 
 
F. Sistematika Pembahasan 
Supaya lebih memudahkan pembaca dalam memahami skripsi ini, 
maka penulis menyusun secara sistematis yang terdiri dari lima bab, yaitu : 
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BAB I Pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah, definisi 
operasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, 
kajian pustaka, kerangka teori, metode penelitian, dan 
sistematika pembahasan. 
BAB II Berisi tentang landasan teori tentang Implementasi Sistem 
Pengedalian Manajemen, Peningkatan Kedisplinan Karyawan 
di BMT Dana Mentari Muhammadiyah Purwokerto. 
BAB III Metode Penelitian yang terdiri dari jenis penelitian, lokasi dan 
waktu penelitian, subyek dan obyek penelitian, jenis dan 
sumber data, metode pengumpulan data penelitian, dan metode 
analisis data penelitian. 
BAB IV Pembahasan tentang “Implementasi Sistem Pengendalian 
Manajemen sebagai Upaya Peningkatan Kedisiplinan 
Karyawan (Studi Kasus di BMT Dana  Mentari 
Muhammadiyah Purwokerto)”, yang meliputi gambaran umum 
BMT Dana Mentari Muhammadiyah Purwokerto. 
BAB V Penutup yang terdiri dari kesimpulan, saran dan penutu. Bagian 
akhir skripsi memuat daftar pustaka, lampiran-lampiran, dan 










Berdasarkan hasil pengamatan dilapangan peneliti menemukan 
hasil penelitian sebagai berikut: 
1.  Sistem pengendalian manajemen pada BMT Dana Mentari 
Muhammadiyah Purwokerto pada dasarnya sudah baik karena jelasnya 
pendelegasian wewenang pada tiap-tiap manajer-manajer maupun 
divisi sehingga dapat meningkatkan kinerja. Kerjasama yang terjalin 
antara manajer dan bawahan juga terjaga dengan baik sehingga 
masing-masing mengambil bagian dalam pengendalian manajemen. 
2. BMT Dana Mentari Muhammadiyah Purwokerto dalam 
Mengimplemtasikan Sistem Pengendalian Manajemen sudah dapat 
memudahkan Departemen HRD dalam Merencanakan apa yang 
seharusnya dilakukan organisasi, Mengkoordinasikan kegiatan dari 
beberapa bagian organisasi, Mengkomunikasikan informasi, 
Mengevaluasi informasi, Memutuskan tindakan apa yang seharusnya 
diambil jika perlu, Mempengaruhi orang-orang untuk mengubah 
perilaku mereka. Dengan menggunakan sistem ini, akses data pegawai 
yang dihasilkan jauh lebih cepat, keamanan dan keutuhan data dapat 
lebih terkontrol dengan baik. Selaras dengan apa yang dihasilkan dari 
peneliti yaitu kegiatan-kegiatan Sistem Pengendalian Manajemen. 
3.  BMT Dana Mentari Muhammadiyah Purwokerto memberikan 
wewenang kepada manajer-manajer untuk merencanakan strategi- 
strateginya, pendapatan-pendapatan atau biaya. Akan tetapi untuk 
pelaporan hanya ditugaskan kepada bagian admin saja, hal ini yang 
membuat informasi akuntansi pertanggungjawaban BMT Dana 
Mentari Muhammadiyah Purwokerto kurang begitu efektif. 
4. BMT Dana Mentari Muhammadiyah Purwkerto sangat menekankan 
yang namanya kedisiplinan seperti kahadiran berangkat tepat waktu 
sesuai jadwal yang ditentukan. Selain dari kehadiran, disiplin 
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mengikuti Aturan dan kesepakatan memakai seragam dan pada akhir 
kerja dilakukan doa bersama itu semua merupakan bentuk dari 
mengikuti aturan. Kemudian bentuk dari disiplin lainnya yaitu 
Tanggung jawab dan totalitas terhadap tugas misalkan orang yang 
memilik tanggung jawab yang baik tentunya tidak akan menyepelekan 
suatu pekerjaan, ia akan bekerja dengan serius dengan apa yang 
mereka emban dalam bekerja kemudian dari totalitas bekerja 
membawa dampak keuntungan bagi perusahaan pula. Seperti dalam 
hal pencapaian margin setiap harinya sudah memiliki tanggung jawab 
masing-masing, berapa plafon berapa target yang harus dicapai pada 
bulan tersebut, itu semua merupakan bentuk dari tanggung jawab 
terhadap kerja 
B. Saran 
1. Bagi pihak BMT Dana Mentari Muhammadiyah Purwoketo lebih 
efektif lagi dalam memberikan pengarahan dan pemahaman kepada 
para karyawan atau sumber daya yang ada, agar lebih profesional lagi 
dalam melakukan tanggung jawab yang telah mereka emban, selain itu 
lebih teliti lagi dalam memberikan arahan bagi pegawai mengenai 
pentingnya penanganan pembiayaan bermasalah agar kedepannya 
lebih baik dalam meningkatakan pendapatan perusahaan. 
2. Pihak BMT Dana Mentari Muhammadiyah Purwokerto sudah baik 
dalam melaksanakan Implementasi Sistem Pengendalian Manajemen 
sebagai Upaya Peningkatan Kinerja Karyawan sehingga perusahaan 
mengalami kenaikan pendapatan, dapat mempertahankan sistem yang 
sudah di jalankan agar kedepanya semakin baik. 
3. Kepada karyawan agar dapat terus mempertahankan kinerja dan 
produktivitasnya untuk kemajuan perusahaannya. 
4. Penelitian ini juga diharapkan berguna bagi IAIN PURWOKERTO 
pada umumnya sebagai pengembangan keilmuan, khususnya di 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis islam. Selain itu penelitian ini juga 
diharapkan dapat dijadikan acuan untuk penelitian-penelitian 
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mendatang terutama yang berkaitan dengan Implementasi Sistem 
Pengendalian Manajemen sebagai Upaya Peningkatan Kinerja 
Karyawan di BMT ataupun lembaga keuangan lainnya seperti 
perbankan. 
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